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Intan Laundry adalah usaha kecil menegah yang bergerak di bidang jasa mencuci dan menyetrika pakaian. Berdiri sejak 9 Mei 2014, Intan laundry bertempat di JalanTerusan Surabaya Gadingkasri, Klojen Malang.Corporate Identity saat ini menjadi metode efektif untuk mengenalkan sebuah perusahaan sebagai media identitas.Ketika melakukan observasi dan wawancara terhadap pemilik dari Intan Laundry bahwa sudah lama Intan Laundry belum memiliki Corporate Identity yang sesuai untuk media identitas. Intan Laundry meminta untuk merancangkan Corporate Identity.
Dengan membuat media seperti Kop surat, kartu member, seragam, map surat, nota dan sign system, diharapkan Intan Laundry mampu bersaing dengan kompetitor laundry lainnya di daerah Jl. Terusan Surabaya. Observasi dan wawancara pada pemilik Intan Laundry akan menentukan STP (Segment, Target, Positioning) yang akan berpengaruh pada desain corporate identity milik Intan Laundry.
Hasil Pengujian Efektifitas Produk Dengan adanya corporate identity ini 4 orang dari 5 pertanyaandan 10 responden kostumer menyatakan bahwa corporate identity berupa media Sign System lebih bisa membuat kostumer mengingat Intan Laundry, 6 orang responden lainnya menyatakan bahwa seragam dan kartu member mampu membuat kostumer lebih ingat dengan brand Intan Laundry. Beberapa kostumer menyarankan warna yang digunakan dari seragam dan kartu member agar tidak terlalu ramai.
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	Intan Laundry is a small medium business that is engaged in the service of washing and ironing clothes. Founded in May 9, 2014, Intan Laundry is located at Jalan Terusan Surabaya Gadingkasri, Klojen Malang. Corporate identity is now an effective method for introducing a company as a media identity. When conducting observations and interviews with the owner of Intan Laundry has not had a corporate identity for a long time that is suitable for identity media. Intan Laundry requested to design a corporate identity.
	By making some media such as letterhead, member cards, uniforms, letter folders, notes and sign systems, Intan Laundry is expected to be able to compete with other laundries in the area of ​​Jl.Terusan Surabaya. Observations and interviews with the owner of Diamond Laundry will determine the STP (Segment, Target, Positioning) that will affect the design of corporate identity owned by Intan Laundry.
	Product Effectiveness Test Results about this corporate identity involving 10people out of 5 questions and 4 respondents stated that corporate identity in the form of sign system media is more able to make customers remember Intan Laundry, 6 other respondents stated that uniforms and card members are able to make customers more likely to remember aboutIntan Laundry brand. Some customers suggest colors used from uniforms and member cards are not too crowded.
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PENDAHULUAN

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _GoBack]Latar Belakang
Intan Laundry adalah usaha kecil menegah yang bergerak di bidang jasa mencuci dan menyetrika pakaian. Berdiri sejak 9 Mei 2014, Intan laundry bertempat di JalanTerusan Surabaya Gadingkasri, Klojen Malang. Berawal dari pemilik yang suka meracik dan berjualan parfume laundry, hingga membuka usaha sendiri di bidang jasa mencuci kering dan menyetrika baju. Intan laundry termasuk usaha kecil menengah karena, usaha yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil menengah.
Sejak 5 tahunberdiri, Intan Laundry memiliki banyak Pelanggan dan memilih pangsa pasar kalangan mahasiswa dan karyawan yang tinngal di sekitar jalan terusan Surabaya. Menariknya Intan laundry memiliki cirri khas yang tidak dapat ditemukan di tempat jasa mencucilain, yaitu dengan banyak variant parfume yang pelanggan bisa pilih sesuai keinginannya.
Ketika melakukan observasi dan wawancara terhadap pemilik dari Intan Laundry yaitu Ibu Eni Mahfiroh, Ibu eni bercerita bahwa sudah lama Intan Laundry belum memiliki Corporate Identity untuk media informasi. Intan Laundry meminta untuk merancangkan Corporate Identity, Supaya bisa tetap bersaing secara baik dengan competitor lainnya.
Dalam perancangan Corporate identity harus dibuat sesuai dengan Segment, Target, and Positioning dari Intan Laundry. Klien meminta untuk merancangkan Corporate identity yang kreatif, simpel, dan melambangkan jiwa muda. Sehingga dalam tugas akhir ini penulis member judul “Perancangan Corporate Identity Intan Laundry Malang sebagai media Informasi.
Menurut Jeffkins, corporate identity adalah suatu cara atau suatu hal yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan dibedakan dari perusahaan lainnya” (296). Bisa dikatakan corporate identity adalah perancangan desain logo dan mengaplikasikannya pada stationery, signage system, sampai kesemua alat yang digunakan oleh lembaga, yang sesuai dengan identitas, tujuan, image yang ingin dibangun oleh lembaga tersebut. (Darmawan : 14-15).
Corporate identity adalah identitas perusahaan, terdiri dari identitas visual (nama, merek dagang, tipografi, warna dan sebagainya). Tujuan dari corporate identity adalah agar perusahaan mudah dikenali oleh semua pihak. Selain digunakan untuk membedakan identitas perusahaan yang satu dengan yang lain, corporate identity juga digunakan sebagai sarana untuk memahami nama sebuah perusahaan (Wiryawan, 2008 : 50). Sedangkan Sutojo (2004: 25-27) mengemukakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam merancangkan desain identitas, yaitu identitas singkat tapi jelas, membawa arti tertentu.
Perancangan Corporate Identity ini disertai dengan aplikasinya sebagai media informasi dan promosi. Corporate yang akan dirancang adalah Stationery Kit, Uniform, dan Sign System.
a.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang Corporate Identity untuk Intan Laundry sebagai media informasi ?

a.3 Batasan Masalah
1. Analisis penyelesaian dilakukan untuk Corporate Identity dariIntan Laundry adalah perancangan media Stationery Kit, Uniform, dan Sign System.
2. Target Audience dariIntan Laundry adalah Mahasiswa dan pekerja berusia 19-30tahun
3. software yang akan digunakan untuk merancang Corporate Identity adalah Corel Draw X7 dan Adobe Photoshop CS 6.

a.4 Tujuan Penulisan Tugas Akhir Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Dapat merancang Corporate Identity untuk Intan Laundry sebagai media informasi dan identitas diri.

a.5 Manfaat Tugas Akhir
Adapun Manfaat tugas akhir ini adalah :
1. Bagi Intan Laundry
a. Sebagai media Informasi dan identitas diri.
b. Untuk menunjukkan kemampuan Intan Laundry dalam bersaing dengan Kompetitor lainnya yang sudah memiliki Corporate Identity.
2. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai salah satu portofolio yang dapat digunakan untuk memasuki dunia kerja.
b. Sebagai syarat penyelesaian program studi strata 1 Desain Komunikasi Visual, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Asia Malang.
3. Bagi Target Audience
a. Sebagai media informasi yang baikuntuk target   audience.
b. Dengan adanya Corporate identity membuat target audience mudah mengingat sebuah jasa cuci pakaian Intan Laundry.

a.6 Metodologi Penelitian
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara tatap muka maupun melalui telepon kepada responden yang sekiranya menjadi target audience yang mana kemudian hasil wawancara tersebut akan menjadi acuan penulis untuk membuat rancangan desain corporate identity. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada Ibu Eni Mahfiroh selaku pemiliki Intan Laundry.

2. Observasi
Observasi dilakukan dengan meneliti di Intan Laundry apakah ada media identittas seperti stationery kit, uniform, dan sign system. Selain itu dilakukan dengan mengamati kios laundry yang memiliki corporate identity seperti kios laundry Oxy, Atlantic dan Wonder wash laundry. 

3. Studi Pustaka
Buku Corporate Branding oleh Ludwig Suparmo
Buku Tipografi Oleh Danto
Buku Brand Identity Oleh Alina Wheeeler
Buku Dekave oleh Sumbo Tinarbuko.

LANDASAN TEORI
2.1 Desain Komunikasi Visual 
Desain Komunikasi Visual adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui berbagai media untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual dengan mengelola elemen-elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar, tatanan huruf, serta komposisi warna serta layout (tata letak atau perwajahan). Dengan demikian, gagasan bisa diterima oleh orang atau kelompok yang menjadi sasaran penerima pesan.(Kusrianto, 2007:2)
Desain Komunikasi Visual sebagai salah satu bagian dari seni terap yang mempelajari tentang perencanaan dan perancangan berbagai bentuk informasi komunikasi visual. Perjalanan kreatifnya diawali dari menemukenali permasalahan komunikasi visual, menyusun konsep kreatif yang berlandaskan pada karakteristik target sasaran, sampai dengan penentuan visualisasi final desain untuk mendukung tercapainya sebuah komunikasi verbal-visual yang fungsional, persuasusif, artistik, estetis, dan komunikatif. (Tinarbuko, 2015:4) Desain Komunikasi Visual dapat diartikan sebagai sarana komunikasi visual dapat diartikan sebagai sarana komunikasi, yang mana informasi tersebut disampaikan oleh desainer melalui hasil karyanya. Seorang desainer tidak cukup hanya dibekali dengan mempelajari teknis penggunaan perangkat lunak komputer (software). Namun, para desainer juga perlu mengetahui sejarah, pemikiran konsep, dan proses desain.(Anggraini Lia S, Kirana Nathalia, 2014:15)
2.2 Prinsip Desain 
Ada beberapa jurus layout  yang dalam ilmu desain komunikasi visual sering disebut prinsip-prinsip desain . Rumus klasik ini perlu dipahami karena cukup efektif sebagai panduan kerja maupun sebagai konsep desain. Prinsip-prinsip desain tersebut adalah :
a. Keseimbangan (balance)
b. Tekanan (Emphasis)
c. Irama (Rythm)
d. Kesatuan (Unity)
e.  Kesederhanaan
2.3 Unsur-Unsur Desain 
Kusrianto, (2007:30) berpendapat bahwa untuk dapat mewujudkan suatu tampilan visual, ada beberapa unsur yang harus diperhatikan, antara lain adalah: 
1. Titik
Titik adalah salah satu unsur visual yang wujudnya relatif kecil, di mana dimensi memanjang dan melebarnya dianggap tidak berarti. Titik cenderung ditampilkan dengan bentuk kelompok dengan variasi jumlah, susunan, dan kepadatan tertentu. 
2. Garis
Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap pembentukan suatu objek sehingga garis selalu dikenal sebagai goresan atau coretan, juga menjadi batas limit suatu bidang atau warna. Ciri khas garis adalah terdapatnya arah serta dimensi memanjang. Garis dapat tampil dalam bentuk lurus, lengkung, gelombang, zigzag, dan lainnya. Kualitas garis ditentukan oleh tiga hal, 26 yaitu orang yang membuatnya, alat yang digunakan serta bidang dasar tempat garis digoreskan. Wujud garis sangat bervariasi, garis lurus mempunyai kesan kaku dan formal, garis lengkung memberi kesan lembut dan luwes, garis zigzag terkesan keras dan dinamis, garis tidak beraturan memiliki kesan fleksibel dan tidak formal. Bermacam-macam garis tersebut dapat digunakan untuk mempresentasikan citra produk, jasa, korporasi atau organisasi. Tipe garis yang merujuk pada arah garis menggambarkan hubungan antargaris terhadap halaman. Garis-garis horizontal memiliki kesan pasif, tenang dan damai. Sedangkan garis vertikal memiliki kesan stabil, gagah, dan elegan. Sementara garis diagonal memiliki kesan aktif, dinamis, bergerak dan menarik perhatian (Supriyono, 2010 : 58).
Dalam desain komunikasi visual, garis dapat diartikan lebih luas. Secara semiotika rangkaikan huruf atau teks juga dapat dimaknai sebagai garis. Teks yang disusun dengan arah vertikal, diagonal, lengkung dan melingkar, selain dapat dibaca isinya dapat pula dirasakan citra visualnya (Supriyono, 2010 : 61) 
3. Bidang
Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar. Ditinjau dari bentuknya, bidang bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu bidang geometri atau beraturan dan bidang non-geometri alias tidak beraturan. Bidang geometri adalah bidang yang relatif mudah diukur keluasannya, sedangkan bidang nongeometri merupakan bidang yang relatif sukar diukur keluasannya. Bidang bisa dihadirkan dengan menyusun titik maupun garis dalam kepadatan tertentu, dan dapat pula dihadirkan dengan mempertemukan potongan hasil goresan satu garis atau lebih. Pengertian bidang dalam desain grafis memiliki pengertian lebih luas area kosong di antara elemenelemen visual san space yang mengelilingi foto, bisa pula disebut sebagai bidang. Bidang kosong (blank Garis lurus Garis merupakan dasar yang dapat dibentuk untuk membuat huruf, grafik dan elemen desain grafis lainnya. Garis lengkung Garis majemuk Garis gabungan 28 space) bahkan bisa dianggap sebagai elemen desain, seperti halnya garis, warna, bentuk, dan lain-lain (Supriyono, 2010 : 68).
4. Warna
Warna dapat membantu menciptakan mood dan membuat teks lebih berbicara. Sebagai contoh, desain publikasi yang menggunakan warna-warna soft dapat menyampaikan kesan lembut, tenang dan romantis. Warna-warna kuat dan kontras dapat memberikan kesan dinamis, cenderung meriah (Supriyono, 2010 : 70). Warna sebagai visual yang berkaitan dengan bahan yang mendukung keberadaannya ditentukan oleh jenis pigmennya. Kesan yang ditentukan oleh mata lebih ditentukan oleh cahaya. Permasalahan mendasar dari warna adalah hue (spektrum warna), saturation (nilai kepekatan), dan lightness (nilai cahaya dari gelap ke terang). Ketiga unsur tersebut memiliki nilai nol hingga seratus. Hal yang paling menentukan adalah lightness. Jika ia bernilai nol, maka seluruh palet warna akan menjadi hitam (gelap tanpa cahaya), sebaliknya jika lightness bernilai seratus, warna akan berubah menjadi putih, alias tidak berwarna karena terlalu silau. Pada nilai empat puluh hingga empat puluh kita akan melihat warna dengan jelas. Supriyono, (2010 : 72) mengatakan bahwa berdasarkan hue (spektrum warna) warna dibagi menjadi tiga golongan, yaitu : 
a. Warna primer (primary colors) terdiri dari warna merah, kuning dan biru.
b. Warna sekunder (secondary color), merupakan campuran dua warna primer dengan perbandingan seimbang, menghasilkan warna orange (merah + kuning), hijau (kuning + biru), dan ungu (biru merah).
c. Warna tersier (tertiary colors) merupakan gabungan antara warna primer dan sekunder, yaitu: kuning - orange, merah - orange, merah - ungu, biru - ungu, biru - hijau, dan kuning hijau. 
Warna dapat memberikan respons secara psikologis dan mampu mempengaruhi citra orang yang melihatnya. Berikut adalah klasifikasi warna yang ditimbulkan: 
a. Merah : kekuatan, bertenaga, kehangatan, nafsu, cinta, agresif, bahaya. 
b. Biru : kepercayaan, konservatif, keamanan, teknologi, kebersihan, pemerintah. 
c. Hijau : alami, kesehatan, pandangan yang enak, kecemburuan, pembaharuan. 
d. Kuning : optimis, harapan, filosofi, ketidakjujuran atau kecurangan, pengecut, pengkhianat . 
e. Ungu : spektural, misterius, keagungan, perubahan bentuk, galak arogan.
f. Orange : energi, keseimbangan, kehangatan. 
g. Cokelat : bumi, dapat dipercaya, nyaman, bertahan 
h. Abu-abu : intelek, futuristik, modis, kesenduan, merusak. 
i. Putih : kemurnian atau suci, bersih, kecermatan inocent (tanpa dosa), steril, kematian. 
j. hitam : kekuatan, seksualitas, kemewahan, kematian, misteri, kekuatan, ketidakberdayaan, keanggunan.
2.4 Produk Desain Komunikasi Visual
2.4.1 Corporate Identity
Corporate Identity adalah identitas “brand” perusahaan, terdiri dari identitas visual (nama, merk dagang, tipografi, warna dan sebagainya) dan identitas verbal (slogan, tagline, ucapan salam dan sebagainya). Tujuan dari corporate identity adalah agar perusahaan mudah dikenali oleh semua pihak. Selain digunakan untuk membedakan identitas perusahaan yang satu dengan identitas yang lain, corporate identity juga digunakan sebagai sarana untuk memahami nama sebuah perusahaan (Wiryawan, 2008: 50).
1. Stationary Kit
Stationery kit adalah perangkat bisnis untuk perusahaan ataupun organisasi yang berupa kartu nama, kop surat dan amplop yang berfungsi untuk mempromosikan perusahaan atau organisasi. Selain sebagai media promosi, dokumen-dokumen yang harus diwujudkan dalam bentuk fisik (hardcopy), misalnya surat perjanjian (MOU), surat keterangan, surat pengantar dan surat-surat bisnis lainnya yang harus menggunakan kop surat.(Supriyono, 2010:131)
2. Seragam (Uniform)
Seragam merupakan investasi perusahaan pada karyawan untuk mendapatkan sesuatu kembali dari karyawannya. Demikian pendapat Oakwell (2005, p. I6). Secara sederhana, seragam dapat memudahkan tamu untuk mengenali karyawan saat mereka membutuhkan. Seragam juga menjadikan pelayanan lebih nyata dengan menggambarkan layanan seperti apa yang dapat diharapkan oleh tamu (misalnya: layanan terbatas atau pelayanan tingkat tinggi, resmi, atau santai). Di samping itu, seragam juga memengaruhi sikap karyawan dan kemampuan mereka dalam melayani tamu. Demikian dapat disimpulkan dari pendapatMichael (2002, p.2- 3) mengenai seragam
3. Sign System
Sign system merupakan media yang digunakan untuk melakukan interaksi antar manusia di ruang publik. Berdasarkan buku the wayfinding handbook yang disusun oleh Gibson (2009:49).
PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Produk
Deskripsi produk merupakan tahap identifikasi yang berisi tentang jenis produk, ukuran, media, jumlah serta tema yang akan dipakai. Unsur sederhana dipilih menjadi tema yang dipadukan dengan gaya anak muda di segment pasar yang dimiliki oleh Intan Laundry dimana kalangan mahasiswa dan pelajar menjadi pemakai jasa cuci baju di daerah Jl. Terusan Surabaya Malang. 


















